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ANTIDIABETIC ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF KIRINYUH 

LEAVES (Chromolaena odorata L.) AND PANCREAS 

HISTOPATHOLOGY IN RATS WISTAR STRAIN INDUCED BY 

ALLOXAN 

 

Yuni Fitriani 

08061181419006 

 

ABSTRACT 

 

A study of antidiabetic activity of ethanol extract of kirinyuh leaves (Chromolaena 

odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) and histopathology of alistone-induced alloxan-

induced wistar rats. Secondary metabolites of kirinyuh leaf were separated by 

maceration method with 96% ethanol solvent. Kirinyuh ethanol extracts contain 

flavonoids, alkaloids, tannins, phenolics, saponins, steroids, and triterpenoids. 

Ethanol extract kirinyuh leaf made with the level of dose variation that is 150, 300, 

and 600 mg/kgBW. As a positive control compound used insulin dose 1 IU/kgBW, 

negative control of suspension of Na-CMC 0.5%. Tests were performed by 

measuring fasting blood glucose levels of rats using GOD-PAP enzymatic method 

using DTN-410-K photometer on days 0, 10, 15, and 20. The mean percentage of 

decreased blood glucose levels for positive control group was 31.28%, and 3 groups 

of ethanol extract extract of leaf kirinyuh dose 150, 300, and 600 mg/kgBW 

respectively 27.29%, 34.68%, and 52.24%. This shows that the highest ethanol 

extract 600 mg/kgBW has the best antidiabetic activity compared with insulin and 

other dose with significant difference (p<0.05). Histopathologic preparations are 

prepared according to standard procedures with hematoxylin-eosin staining. The 

variables examined in this study are endemrin cell necrosis of Langerhans Islet in 

the pancreas. The histopathologic features showed necrosis of Langerhans islet 

endocrine cells in the negative control group and improvement in the positive 

control group and the three treatment groups. The best improvement was seen in 

the dose group of 600 mg/kgBW. This suggests that giving the highest doses of 

chloroethane ethanol extract of 600 mg/kgBW can lower blood glucose levels and 

improve the pancreas image that has been damaged better than other doses. 

 

Keyword(s) : kirinyuh leaves, antidiabetes, alloxan, blood glucose level, 

pancreatic histopathology 
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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL DAUN 

KIRINYUH (Chromolaena odorata L.) DAN HISTOPATOLOGI 

PANKREAS TERHADAP TIKUS GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI 

ALOKSAN 

 

Yuni Fitriani 

08061181419006 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai aktivitas antidiabetes ekstrak etanol daun 

kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) dan histopatologi 

pankreas tikus galur wistar yang diinduksi aloksan. Metabolit sekunder dari daun 

kirinyuh dipisahkan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak etanol daun kirinyuh mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, fenolik, 

saponin, steroid, dan triterpenoid. Ekstrak etanol daun kirinyuh dibuat dengan 

tingkat variasi dosis yaitu 150, 300, dan 600 mg/kgBB. Sebagai pembanding 

kontrol positif digunakan insulin  dosis 1 IU/kgBB, kontrol negatif suspensi Na-

CMC 0,5%. Pengujian dilakukan dengan mengukur kadar glukosa darah puasa 

tikus dengan metode enzimatik GOD-PAP menggunakan fotometer DTN-410-K 

pada hari ke- 0, 10, 15, dan 20. Hasil rata-rata persentase penurunan kadar glukosa 

darah untuk kelompok kontrol positif sebesar 31,28%, serta 3 kelompok perlakuan 

ekstrak etanol daun kirinyuh dosis 150, 300, dan 600 mg/kgBB berturut-turut 

27,29%, 34,68%, dan 52,24%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol dosis 

tertinggi 600 mg/kgBB memiliki aktivitas antidiabetes yang paling baik dibanding 

dengan insulin dan dosis lainnya dengan perbedaan yang signifikan  (p<0,05). 

Preparat histopatologi dibuat sesuai prosedur baku dengan pewarnaan 

hematoksilin-eosin. Variabel yang diperiksa dalam penelitian ini adalah nekrosis 

sel endokrin pulau Langerhans pada pankreas. Gambaran histopatologi 

memperlihatkan adanya nekrosis pada sel endokrin pulau Langerhans pada 

kelompok kontrol negatif dan adanya perbaikan pada kelompok kontrol positif dan 

ketiga kelompok perlakuan. Perbaikan paling baik  terlihat pada kelompok dosis 

600 mg/kgBB. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun kirinyuh 

dosis tertinggi 600 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah dan 

memperbaiki gambaran pankreas yang telah rusak lebih baik dibandingkan dosis 

yang lain. 

 

Kata kunci: daun kirinyuh, antidiabetes, aloksan, kadar glukosa darah, 

histopatologi pankreas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu jenis penyakit metabolik yang 

ditandai dengan peningkatan kadar gula darah atau hiperglikemia. Penyakit ini 

digolongkan menjadi dua yaitu DM tipe 1 dan DM tipe 2. Tipe 1 diabetes mellitus 

atau disebut juga dengan insulin dependent diabetes mellitus disebabkan karena 

adanya kerusakan sel β pankreas sehingga penderita mutlak memerlukan insulin, 

sedangkan tipe 2 diabetes mellitus atau non insulin dependent diabetes mellitus 

disebabkan oleh resistensi insulin, kurangnya produksi insulin, maupun keduanya 

(Dipiro et al., 2011). 

Timbulnya penyakit diabetes mellitus tipe 1 tidak dapat dicegah dengan 

olahraga ataupun diet seperti diabetes mellitus tipe 2 karena pada penyakit 

diabetes mellitus tipe 1 disebabkan oleh kelainan sistem imun atau biasa disebut 

sebagai reaksi autoimun yaitu sistem imun menyerang sel diri sendiri. Reaksi 

autoimun ini dapat dipicu oleh adanya infeksi pada tubuh. Kelainan autoimun 

tersebut menyerang sel β pankreas yang kemudian menyebabkan rusaknya sel β 

pankreas sehingga insulin tidak dapat diproduksi dan penderita mutlak 

membutuhkan insulin. 

Penggunaan insulin yang relatif sulit, harganya yang mahal, dan adanya 

efek samping yang ditimbulkan dari penggunaan antidiabetik oral dalam jangka 

waktu lama, memicu masyarakat untuk kembali menggunakan obat tradisional 

sebagai alternatif dalam pengobatan diabetes mellitus. Oleh karena itu, semakin 

banyak dikembangkan penelitian dan terapi menggunakan tanaman obat 
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tradisional untuk mengobati penyakit diabetes mellitus. Saat ini lebih dari 400 

jenis tanaman telah digunakan sebagai pengobatan alternatif dan komplementer 

diabetes, walaupun hanya sedikit yang telah diteliti secara ilmiah (Subroto, 2006). 

Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) merupakan 

salah satu tumbuhan yang termasuk ke dalam family Compositae atau Asteraceae. 

Ekstrak air dari daun kirinyuh mengandung berbagai metabolit sekunder seperti 

flavonoid, fenol, tanin, steroid, dan saponin. Daun kirinyuh juga memiliki minyak 

esensial dengan kandungan limonen, α pinene, β caryophyllene, cadinene, 

candinol isomer, dan camphora (Inya-agha et al., 1987). 

Daun kirinyuh mempunyai sifat antioksidan sehingga dapat menangkal 

radikal bebas yang menyebabkan timbulnya berbagai penyakit degeneratif. Sifat 

antioksidan yang dimiliki tumbuhan kirinyuh dikarenakan senyawa kimia yang 

terkandung pada daunnya terutama flavon, flavonol, flavanon, kalkon, dan asam 

hidroksi benzoat (Alisi et al., 2011). Zat selain flavonoid (auron, kalkon, flavon, 

dan flavonol) yang juga berperan sebagai antioksidan yaitu alkaloid, tanin, 

saponin, serta kandungan fenolik lainnya (Yuliani, 2012). 

Mekanisme flavonoid sebagai antidiabetes berperan dalam pencegahan 

kerusakan serta memperbaiki sel β pankreas, menurunkan peroksidasi lipid 

dengan memperlambat timbulnya nekrosis pada sel dan juga peningkatan 

vaskularisasi sehingga kerusakan sel dapat dicegah dan regenerasi sel dapat 

ditingkatkan (Barku et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

diketahui ekstrak etanol 95% daun kirinyuh dengan dosis 5, 2, 125, dan 250 

mg/kgBB mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit lebih baik dan 
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bermakna dibandingkan kelompok kontrol negatif (p< 0,05) dengan menggunakan 

glukometer (Marianne dkk., 2014). 

Penggunaan insulin yang relatif sulit dan mahal serta adanya efek samping 

dalam penggunaan terapi penunjang dari obat antidiabetik oral membuat peneliti 

tertarik untuk menguji aktivitas antidiabetes dari ekstrak etanol daun kirinyuh. 

Kadar gula darah diukur menggunakan metode spektrofotometri dengan reagen 

kit glucose oxidase phenol-aminophenazone proxidase (GOD-PAP). Hasil yang 

diamati berupa penurunan kadar glukosa darah dan gambaran histopatologi 

pankreas pada hewan uji tikus galur Wistar yang telah diinduksi aloksan. Peneliti 

berharap akan mendapatkan informasi mengenai persen penurunan kadar glukosa 

darah, bentuk histopatologi pankreas tikus, dan nilai dosis efektif (ED50) dalam 

menurunkan kadar glukosa darah tikus. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) terhadap penurunan 

kadar glukosa darah tikus yang diinduksi aloksan? 

2. Berapa dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) terhadap penurunan kadar glukosa 

darah tikus yang diinduksi aloksan? 

3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) terhadap gambaran histopatologi 

pankreas tikus yang diinduksi aloksan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan mengenai uji aktivitas antidiabetes dari 

daun kirinyuh ini memiliki tujuan, antara lain: 

1. Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) terhadap penurunan 

kadar glukosa darah tikus yang diinduksi aloksan. 

2. Menentukan dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) terhadap penurunan 

kadar glukosa darah tikus yang diinduksi aloksan. 

3. Menganalisis efek pemberian ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata (L.) R. M. King & H.Rob.) terhadap gambaran histopatologi 

pankreas tikus yang diinduksi aloksan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan masyarakat mengenai manfaat daun tumbuhan kirinyuh 

sebagai terapi alternatif dalam menurunkan kadar glukosa darah untuk terapi 

diabetes mellitus tipe 1. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi data 

penunjang untuk penelitian selanjutnya dalam pengembangan obat herbal dari 

daun kirinyuh sebagai terapi obat antidiabetes yang efektif. 
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